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Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas [slamNegeri Sultan
Syarif Kasim Riau.
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ABSTRAK

: Muhammad Robi Bati
1 12040115115

Judul : Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) Sprinkel Water Dalam
Memberdayakan Ekonomi Pembudidaya Bibit Sawit di
Kelurahan Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhan Batu
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» Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sejumlah pembudidaya bibit sawit
yang ada di Kelurahan Perdamaian Kabupaten Labuhan Batu Provinsi Sumatera
Utara yang telah mengadopsi alat teknologi tepat guna sprinkle water dalam
proses penyiraman budidaya bibit sawit. Namun beberapa pembudidaya yang ada
di gsana masih menggunakan cara tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan teknologi tepat guna sprinkle water dapat
memberdayakan ekonomi pembudidaya bibit sawit tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan mewawancarai enam informan
selaku pengurus dan pemilik usaha yang telah menggunakan teknologi tepat guna
sprinkle water ini. Proses pengumpulan data yakni dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi tepat guna sprinkle water dapat dengan mudah
dimengerti mekanismenya, menjadi kebutuhan masyarakat tani, bermanfaat dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat tani. Perawatan dan perbaikan alat
teknologi tepat guna sprinkel water ini juga tidak mahal dan terjangkau, sehingga
tldéQ memberatkan pembudidaya ketika terjadi kerusakan, dan perbaikan alat
teknologl tepat guna sprinkel water ini juga bisa dikerjakan sendiri oleh
pembudldaya tanpa harus memanggil teknisi profesional.

EPIIIIE[

A

afa kunci: TTG Sprinke Water, Pembudidaya Bibit Sawit.
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& ABSTRACT
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2
Name : Muhammad Robi Bati
Nimber : 12040115115
Title : Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) Sprinkel Water Dalam
2 Memberdayakan Ekonomi Pembudidaya Bibit Sawit di
- Kelurahan Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Z Labuhan Batu
w
c
2 This research is based on a number of oil palm seed cultivators in the

Pe&ee Village of Labuhan Batu Regency who have used or adopted appropriate
sprifkle water technology in the process of cultivating oil palm seeds.Of the
several cultivators there who still use traditional methods, there are six cultivators
whO have used appropriate sprinkle water technology.This research aims for
researchers to find out how the application or implementation of appropriate
sprinkle water technology can empower the cultivator's economy.This research
used a descriptive qualitative method by interviewing six informants as
administrators and business owners who had used TTG sprinkle water.The data
collection process involves conducting observations, interviews and
documentation. The analysis techniques used are data collection, data reduction,
data presentation and conclusions. The research results show that appropriate
sprinkle water technology can increase income and add economic value for oil
palm seed cultivators, such as saving watering time, saving watering workers,
saving electricity costs, and cutting routine monthly operational costs.
Maintenance and repair of this appropriate technology equipment for sprinkel
wa@r is also inexpensive and affordable, so it does not burden the cultivator when
damage occurs, and repairs to this appropriate technology equipment for sprinkel
wafEr can also be done by the cultivator themselves without having to call a
professmnal technician.

Keyswords: TTG Sprinke Water, Palm Oil Seed Cultivators.
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Puji syukur kehadirat Alah SWT atas berkah, ridho dan hidayah-Nya,
sehinga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Pemanfaatan
Teﬁlologi Tepat Guna (TTG) Sprinkel Water Dalam Memberdayakan
Ekénomi Pembudidaya Bibit Sawit di Kelurahan Perdamaian Kecamatan
Rag}au Selatan Kabupaten Labuhan Batu”. Tak lupa penulis haturkansalam
darf’shalawat kepada Rasulullah Muhammad SAW sebagai sangpemimpin sejati.
Sképsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh
gel&?. Sarjana (S1) pada Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini membutuhkan waktu yang
cukup lama dengan berbagai hambatan-hambatan dan tantangan, namun hal
tersebut dapat teratasi dengan tekad yang kuat dan sungguh-sungguh, segala
upaya dan usaha yang keras serta tentunya dukungan tenaga, pikiran dan doa dari
berbagai pihak terutama dukungan dari orang tua .

Pada kesempatan ini izinkan penulis mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada:

1. Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag selaku Rektor UIN Suska Riau. Terimakasih
dalam hal ini telah menyediakan fasilitas perkuliahan sehingga penulis
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Prof, Dr. Imron Rosidi, S.Pd, M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska Riau. Bapak Prof, Dr. Masduki, M.Ag selaku
Wakil Dekan |, Bapak Dr. Firdaus El Hadi S. Sos, M. Soc, Sc selaku
Wakil Dekan Il, Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag selaku Wakil Dekan III.
Terimakasih dalam hal ini yang telah memimpin dan mengelola Fakultas
Dakwah dan Komunikasi dengan penuh keseriusan serta tanggung jawab.
Dr. Titi Antin, S.Sos, M. Si Selaku Ketua Prodi Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau,
sekaligus selaku Pembimbing Skripsi saya dengan kesabaran hati yang
telah memberikan bimbingan, Terimakasih atas semua masukan,
bimbingan dan ilmu yang telah ibu berikan selama ini sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Yefni, M. Si Selaku Sekretaris Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, serta selaku
Pembimbing Akademik. Terimakasih atas segala ilmu, pengalaman dan
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Asszglamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
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motivasi kepada penulis selama penulis mengemban ilmu dan
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Terima kasih dalam hal ini yang telah
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T BAB |
i PENDAHULUAN
o
1.15Latar Belakang Masalah
o Perkembangan teknologi adalah indikator penting dalam berbagai lini

Skehidupan yang tidak pernah dapat dipisahkan. Dalam lingkungan
—masyarakat tentunya pemanfaatan teknologi sangat penting dalam membuat
“efesiensi, mempermudah segala pekerjaan dan memberikan nilai tambah
Epada setiap produk yang dihasilkan. Tetapi pada umumnya, teknologi
dianggap pada seperangkat yang dapat memberi dampak buruk pada manusia
cdan lingkungan melalui pencemarannya. Bahkan tidak jarang pula teknologi
Smembutuhkan modal yang besar serta pemakakaian yang cukup susah dan
“rumit sehingga tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat
;_Ukalangan menengah kebawah. Padahal jika dilihat dari perkembangan zaman
Q;:)masyarakat itu dituntut untuk menguasai teknologi dan dapat mengambil
manfaatnya. Indonesia yang diberkahi oleh limpahan sumber daya alam yang
beragam harus mampu untuk mengelola produk yang notabene nya
membutuhkan yang namanya teknologi. Maka teknologi tepat guna hadir
sebagai wadah untuk menjembatani antara teknologi tradisional dengan
teknologi modern. Memberdayakan masyarakat melalui teknologi merupakan
salah satu cara yang sangat tepat untuk membuat masyarakat mampu berdaya
tentunya dengan dukungan dari teknologi.
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertingggal, dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2017 tentang
upengembangan dan penerapan teknologi tepat guna dalam pengelolaan
?_a:sumber daya alam desa pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa Teknologi Tepat
®Guna (TTG) adalah teknologi yang sesuai dengan kebutuhan mayarakat,
%dapat menjawab permasalahan masyarakat, tidak merusak lingkungan, dapat
Sdimanfaatkan dan dapat dipelihara oleh masyarakat secara mudah, serta
F““menghasilkan nilai tambah dari aspek ekonomi dan aspek lingkungan.(Siti,
£2017)
5' Pada beberapa daerah atau wilayah di Indonesia, pemanfaatan
= teknologi tepat guna sudah mulai dipakai dan diterapkan seperti teknologi
Etepat gun sprinkle water, alat TTG ini mulai banyak digunakan diperkotaan
©Indonesia, keberadaan alat teknologi tepat guna sprinkle water ini bertujuan
gﬁuntuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat melalui
=pemanfaatan TTG. Khususya pemanfaatan TTG terutama bagi masyarkat
Sdesa adalah mejadi langkah pemerintah daerah dalam meningkatkan
Zperekonomian masyarakat desa, menjadikan masyarakat desa yang mandiri
Zserta mampu dalam mengelola sumber daya alam didalam perdesaaan.
:"i\lamun, pada dasarnya sudah ada beberapa di daerah-daerah Indonesia

nery wisey|
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Tmisalnya seperti di daerah Kabupaten Labuhan Batu, Kecamatan Rantau
2Selatan yang sudah menggunakan alat teknologi tepat guna atau TTG
osprinkle water.

i Sama halnya dengan Sprinkle water pada prinsipnya adalah teknologi
“tepat guna yang mana alat penyiraman tanaman dengan sistem overhead
—arrization, Yakni dengan menyemburkan air dari bawah ke atas sehingga
imampu menyirami seluruh tanaman yang ada di lahan secara merata dalam
cwaktu yang singkat. Adapun bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan
—alat Sprinkle water ini diantaranya seperti mesin air, pipa, spuyer, elbow,
wvkabel, stop kran bak air, lem pipa, dan lain-lain. Kemudian untuk cara
S,penggunaan Sprinkle water ini dapat dilakukan dengan menghidupkan mesin
o penyedot air setelah mesin air hidup maka pekerja membuka keran sehingga
-air meluncur dan sprinkel pun bekerja. Maka dengan masuk teknologi tepat
aoguna Sprinkle water ini dalam proses merawat dan melakukan penyiraman
“tanaman akan berinovasi atau berubah menjadi lebih modern.

Springkel water adalah teknologi baru dalam pertanian di mana ini
akan merubah budaya-budaya lokal pada masyarakat tani khususnya yang
ada di Kecamatan Rantau Selatan yang mana dahulunya mereka dalam
merawat atau melakukan budidaya tanaman bibit sawit para pembudidaya
melakukan dengan cara tradisional seperti menggunakan mesin dompeng,
gembor, selang, dan sebagainya. UD Ridho family misalnya merupakan satu
satunya pembudidaya yang sudah mengadopsi TTG Sprinkel water mulai
tahun 2016 sampai saat ini. Masyarakat yang ada di Kelurahan Perdamaian
mayoritasnya adalah petani kelapa sawit, selain UD Ridho family dan

Yainnya, ternyata masih banyak para pembudidaya bibit kelapa sawit yang
~masih menggunakan system tradisional dalam proses perawatan bibit sawit.
Pemanfaatan teknologi tepat guna merupakan sebuah cara untuk
»memaksimalkan daya guna seluruh bagian pada sumber daya terapan seperti
Ealam, manusia, teknologi, dan sosial. Dengan cara berkelanjutan agar dapat
—memberikan nilai tambah dalam tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
Zmasyarakat, dan pada tahapannya akan memberikan kontribusi dalam
§peningkatan daya saing bangsa dan negara. Secara teknis teknologi tepat
Zguna merupakan suatu usaha untuk menjembatani antara teknologi
Zitradisional dan teknologi maju sebagai bentuk inovasi bagi masyarakat.
STentu hal ini dalam agama kita sudah tercantum pada Q.S Al Ra'd (13):11

)

IS]

»n ") & 5% 7z . T

< N Il R Y

o D od sl Lo Dy (o o5 L i Y A )|
~

2 rtinya : “Sesunguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum

<sehingga mereka merobah keadaan-keadaan yang ada pada diri mereka
7i” (QS. al-Ra’d:11).
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Ayat ini mengajarkan kepada kita apabila ingin mengubah keadaan
~Mmasyarakat khususnya dalam hal ini masyarakat tani dan apapun itu maka
©berinovasi lah dan beradaptasi lah terhadap apa yang telah Allah berikan di
©muka bumi ini, misalnya seperti mengikuti perkembangan zaman teknologi.
©Salah satunya dengan mengadopsi teknologi tepat guna sprinkle water
?sehingga masyarakat pembudidaya bisa merubah keadaan yang dulunya
itradisional sekarang menjadi modern

= Sehingga berdasarkan fenomena atau latar belakang tersebut maka
—penulis tertarik untuk meneliti dengan judul  “PEMANFAATAN
wWlTEKNOLOGI TEPAT GUNA (TTG) SPRINKEL WATER DALAM
- MEMBERDAYAKAN EKONOMI PEMBUDIDAYA BIBIT SAWIT DI
oKELURAHAN PERDAMAIAN KECAMATAN RANTAU SELATAN
-KABUPATEN LABUHAN BATU.”

EH ©

1.2?:) Penegasan Istilah

Penulis menyusun penegasan istilah ini, agar tidak terjadi kekeliruan
dalam menafsirkan konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini.
Sehingga penulis akan menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1.2.1 Pemanfaatan TTG Sprinkel Water

Pemanfaatan (utilization theory) adalah konsep yang digunakan untuk
memahami bagaimana individu atau organisasi menggunakan sumber daya,
teknologi, atau informasi untuk mencapai tujuan mereka. Atau pelaksanaan
dan penerapan. Pemanfaatan merupakan sebuah penempatan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun sikap.
Pengertian Pemanfaatan menurut Nurdin Usmanadalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. Pemanfaatan
bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
. mencapai tujuan kegiatan (Usman, 2009). Pemanfaatan pada penelitian ini
— adalah suatu penerapan sebuah inovasi teknologi tepat guna yang bernama
sprinkle water dalam proses budidaya bibit sawit di Kelurahan Perdamaian
Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu. Dalam penerapan
TTG sprinkle water di Kelurahan perdamaian sudah diterapkan oleh lima
pengelola dari beberapa pembudidaya yang ada di kelurahan perdamaian.
Dalam Pemanfaatan TTG ini ingin melihat bagaimana kehadiran TTG dapat
meningkatkan pendapatan dan peningkatan ekonomi masyarakat tani yang
ada di lingkungan tersebut. Sehingga dengan adanya TTG dapat
memberdayakan masyarakat dan memberikan penyadaran serta ajakan
kepada masyarakat bagi yang belum menggunakan TTG dalam proses
. budidayanya.

I 2183S
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1.22 Pemerdayaan Masyarakat
Q,i Pemberdayaan adalah Pemberdayaan masyarakat adalah proses

© pembangunan sumber daya manusia atau masyarakat itu sendiri dalam
© bentuk penggalian kemampuan pribadi, kreativitas, kemampuan, Dan daya
© pikir serta tindakan yang lebih baik dari yang sebelumnya. Sumber daya
?. masyarakat sangat penting dan merupakan hal yang wajib untuk dilakukan
;: mengingat pertumbuhan ekonomi dan teknologi dan demikian pesatnya
c akan sangat mempengaruhi kemampuan setiap individu dalam memenuhi
— kebutuhan hidupnya (Margayaningsih, 2018).
w Tentunya dalam hal ini penulis sependapat dengan apa yang
5, disampaikan oleh teori “Wuradji yang mengatakan bahwa pemberdayaan
o Masyarakat adalah proses penyaran masyarakat yang dilakukan secara
- transpormatif, partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan
o kemampuan dalam menangani berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi
< untuk menghadapi kondisi hidup sesuai dengan cita — cita yang
diharapkan”(Soim, 2018). Ini sangat sesuai dengan realita yang ada
ditengah- tengah masyarakat didesa Danau Balai yang mana akan
terbedayanya para petani misal dengan waktu yang lebih evisien, biaya yang
murah dalam jangka panjang, dan ekonomis. Hadirnya TTG diharapkan
mampu untuk memberdayakan masyarakat yang ada di Kelurahan
perdamaian. Pemberdayaan yang dilakukan yaitu terhadap peningkatan
ekonomi dan pemasukan. Pemberdayaan masyarakat pada penelitian ini
terfokus pada peningkatan ekonomi yang didapat dari TTG seperti dari segi
waktu, tenaga, dan biaya.

7))
1.2:33 Pemberdayaan Ekonomi

Secara istilah (terminologi), banyak ahli yang menawarkan definisi
pemberdayaan. Variasi definisi mengenai pemberdayaan bisa dijumpai
dibanyak literatur. Beberapa ahli memakai langsung memakai frase
" “pemberdayaan ekonomi” ketika menerangkan hal ini. Beberapa paragraf
berikut adalah tokoh dan definisi pemberdayaan ekonomi yang
dinyatakannya. Hutomo menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi adalah
penguatan pemilikan faktor- faktor produksi, penguatan penguasaan
distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan
o gaji/upah yang memadai, dan penguatan Masyarakat untuk memperoleh
;,’ informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan dengan
£, multiaspek, baik dari masyarakat sendiri, maupun aspek kebijakannya
g(Hutomo, 2000). Definisi di atas banyak dipakai oleh kalangan
w penyelenggara pemerintah.

Sumodiningrat menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi adalah
. usaha untuk menjadikan perekonomian yang kuat, besar, modern, dan
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T berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. Karena kendala
ﬁ pengembangan ekonomi rakyat adalah kendala struktural, maka
pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan melalui perubahan structural
(Nadzir, 2015).

Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi adalah proses sekaligus
tujuan.  Sebagai proses, pemberdayaan ekonomi adalah serangkaian
= kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah
c (kondisi ekonominya) dalam masyarakat. Sebagai tujuan, maka
— pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai, dan
o konsep mengenai tujuan pemberdayaan ini seringkali digunakan sebagai
5, indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses.

2 Pemberdayaan yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian kali ini
—p adalah meningkatnya pendapatan dan mengurangi pengeluaran dalam
o operasional perawatan budidaya bibit sawit dengan memanfaatkan teknologi
< tepat guna. Maka dengan demikian hadirnya TTG memberikan dampak
yang besar terhadap peningkatan ekonomi masyarakat tani atau
pembudidaya bibit sawit. Seperti yang disampaikan oleh hutomo dan

sumodiningrat

[tw e3dio

1.2.4 Teknologi Tepat Guna Sprinkel Water

Teknologi tepat guna adalah teknologi yang didesain dengan
pertimbangan khusus aspek lingkungan, etika, budaya, sosial dan ekonomi
masyarakat yang menggunakannya. Dengan pertimbangan tersebut maka
TTG memerlukan lebih sedikit sumberdaya, lebih mudah dipelihara,
memerlukan biaya operasi lebih kecil dan mempunyai dampak lingkungan
Ieb|h rendah dibanding teknologi industri modern. Oleh karena itu,
teknologi tersebut dapat diartikan sebagai cara yang lebih baik dan efisien
dalam memecahkan suatu permasalahan, sehingga dapat meningkatkan
produktifitas sesuai dengan tingkat perkembangan dan daya serap
* masyarakat (Rahmiyati, 2015).

Springkel Water adalah teknologi baru dalam pertanian di mana ini
akan merubah budaya-budaya lokal pada masyarakat tani yang dahulunya
dalam merawat atau melakukan budidaya tanaman para petani melakukan
dengan cara tradisional seperti menggunakan mesin dompeng gembor,
selang, dan sebagainya. Maka dengan masuk teknologi tepat guna Sprinkle
water ini dalam proses merawat dan melakukan penyiraman tanaman akan
berinovasi atau berubah menjadi lebih modern, hemat air, irit, tidak
memakan waktu yang lama, dan tentunya simple (Sapei, 2006).
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1.3TRumusan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka peneliti merumuskan satu

Opermasalahan yaitu “Bagaimana Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna
O Sprinkel Water Dalam Memberdayakan Ekonomi Pembudidaya Bibit Sawit
;di Kelurahan Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan
—Batu.”

(0p)

1.4zTujuan dan kegunaan Penelitian

1.4Z Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui " Pemanfaatan

o, Teknologi Tepat Guna Sprinkel Water Dalam Memberdayakan Ekonomi
& Pembudidaya Bibit Sawit di Kelurahan Perdamaian Kecamatan Rantau
- Selatan Kabupaten Labuhan Batu”.

1.42 Kegunaan Penelitian

15
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1. Secara Teoritis

Sebagai sumbangan dari perspektif akademis bagi pengembangan
ilmu sosial khususnya pada program studi pengembangan masyarakat
Islam. Persyaratan peneliti sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar
sarjana S1 pada fakultas dakwah dan komunikasi program studi
pengembangan masyarakat Islam. Dapat memberikan referensi dan
masukan-masukan bagi dosen, mahasiswa dan kalangan akademis.
Secara Praktisi

Untuk memberikan gambaran secara praktis, hasil dari penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai
program pemerintah dalam mengatasi masalah sosial yang ada dan
mensejahterakan dengan memberdayakan sesuai dengan sistematika
program. Serta dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak
yang berkepentingan. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan
wawasan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
mengikuti perkuliahan.

Sistematika Penulisan

Untuk lebih mudah mengetahui pembahasan penulisan ini, secara

“<sistematis penulisannya dibagi menjadi tiga Bab, yang terdiri dari beberapa

E-:ﬂsub. Adapun sistematika yang dimaksud sebagai berikut:

ZBAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, penegasan
istilah, ruang lingkup kajian, tujuan dan kegunaan penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka teori dan kerangka berpikir yang terdiri dari : kajian
teori, kajian terdahulu dan kajian berpikir.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang terdiri dari: jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data atau
informasi penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data dan
teknik penulisan data lalu daftar pustaka beserta lampiran-
lampiran.

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian.
PENUTUP



AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

7 4
=, ==
=%

ﬂIéa.

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q

"yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

8o

AeH @

el

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

sKajian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis melakukan penulusuran terhadap

3penelitian- penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul dan penelitian
—yang akan penulis teliti, dinataranya sebagai berikut:

2.
(&=

nely exsng NI
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Judul penelitian ini ditulis oleh M fitrah, dan Elvi Sahnur Nasution.
Dengan judul "pengembangan produksi dodol mangrove melalui
penerapan teknologi tepat guna™ Dimana mereka membahas penelitian
tentang Mesin pengaduk dodol yang diberikan kepada masyarakat telah
dilakukan pengujian dan layak untuk digunakan. awalnya kelompok
hanya bisa memasak dodol di halaman dan di waktu siang, maka saat ini
kelompok putri mangrove dapat memasak di dalam rumah tidak
terganggu dengan adanya hujan, dapat dilakukan pada malam hari dengan
penerangan lampu serta masyarakat bisa menghemat tenaga dan waktu
yang digunakan untuk memasak lebih hemat lagi. Selain itu produksi
dodol mangrove bisa dihasilkan lebih banyak, dan mesin pengaduk dodol
juga bisa digunakan untuk membuat dodol dengan rasa lain, dengan kata
lain mesin pengaduk dodol ini sangat bermanfaat bagi masyarakat.
Sebelum adanya mesin pengaduk dodol masyarakat memasak
menggunakan kancah (kuali besar). Biasanya memasak sebanyak 3 kg
menghasilkan 140 bungkus dodol. Dimana upah untuk mengaduk sebesar
Rp. 80.000., per orang. dodol yang dimasak membutuhkan waktu 4 jam
dan diaduk terus menerus sehingga setelah dodol masak, maka mereka
kelelahan dan tidak mampu lagi untuk memasak dodol sehingga memasak
dodol hanya dilakukan satu kali sehari. Setelah diberikan mesin pengaduk
dodol, maka masyarakat yang menggunakan mesin pengaduk dodol dapat
menghasilkan dodol dua kali lipat, karena masyarakat dapat memasak
dodol dua kali dalam sehari, waktu yang dibutuhkan untuk memasak yang
seharusnya 4 jam meggunakan mesin pengaduk dodol hanya sekitar 3
jam, dan tidak membutuhkan tenaga untuk mengaduk sehingga efisiensi
waktu tercapai. dan untuk memasak itu tidak memerlukan orang yang
banyak sehingga bisa menghemat upah untuk pengadukan. Sehingga satu
mesin pengaduk dodol, untuk memasak dodol mangrove, hasilnya mereka
mendapat hasil dua kali lipat dari sebelumnya. Efisiensi waktu tercapai,
dan penghematan waktu dan tenaga (Fitri, 2019).

Judul penelitian ini ditulis oleh Andi risky , purnaini, dan ulii kadaria.
Dengan judul *"teknologi tepat guna pengelolaan air sungai menjadi
air bersih” Dimana mereka membahas tentang perancangan Unit
Pengolahan Air (IPA) di Desa Suingai Itik Kecamatan Sungai Kakap
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Kabupaten Kubu Raya dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas air baku
di sungai depan Ponpes Al-Fatah Desa Sungai Itik diantaranya, parameter
pH 7,18; parameter kekeruhan 6,89 NTU; parameter warna 109 TCU;
parameter TDS 603 mg/l; parameter suhu 36°C, parameter Total Coliform
33 APM/100 ml. Parameter tersebut masih berada dalam standar kualitas
air baku kelas Il menurut Lampiran VI Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Instalasi Pengolahan Air (IPA) tepat
guna untuk Ponpes Al-Fatah Desa Sungai Itik yang dirancang dengan
kapasitas 3.000 liter/hari terdiri dari unit koagulasi-flokulasi, unit
sedimentasi, dan unit filtrasi (saringan pasir cepat) menggunakan media
pasir kerang dan kerikil (Riski, 2023).

. Judul penelitian yang ditulis oleh Nekki Rahmayati , Sri Andayani , dan

Hotman Panjaitan dengan judul “Model Pemberdayaan Masyarakat

Melalui Penerapan Teknologi Tepat Guna di Kota Mojokerto”

dimana mereka membahas penelitian tentang Bagaimana pelaksanaan

pemberdayaan masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna di

Kota Mojokerto? bahwa 60% menyatakan bantuan Teknologi Tepat

Guna vyang selama ini diberikan tidak berdampak secara ekonomi.

Artinya setelah diperkenalkan/ dikembangkan dan di fasilitasi kepada

masyarakat dan berujung pada ketidak berhasilan dalam merubah/

memperbaiki kehidupan masyarakat, berbagai hal yang terjadi karena
ketidaksiapan masyarakat hal ini terindikasi dari ketidak seriusan /
lemahnya keterlibatan dalam menerapkan teknologi yang antara lain

karena: a) Keterbatasan pengetahuan, b) Rendahnya ketrampilan, c)

Keterbatasan modal, d) Pola pikir masyarakat yang sulit berubah.

Sehingga kesimpulan dari hasil penelitin ini adalah sebagai berikut:

a. Memberdayakan masyarakat adalah memampukan dan memandirikan
masyarakat hingga muncul perubahan yang efektif dan efisien.

b. Dalam meningkatkan kapasitas dan kemampuan perekonomian sangat
diperlukan dukungan teknologi tepat guna yang relevan dan sesuai
kebutuhan masyarakat

c. Implementasi pemberdayaan masyarakat melalui teknologi tepat guna
cenderung mencar jalan "termudah™ dalam menentukan sasaran atau
penerima /calon adaptor teknologi tepat guna.

d. Terjadi masalah ke "tepat gunaan" teknologi karena Kketidak
sesuaiannya antara teknologi tepat guna yang di implementasikan
dengan kondisi lokasi

e. Keberlanjutan usaha agar UMKM mandiri, perlu pendampingan
teknis dan non teknis
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f. Peran Pemerintah atau dukungan stake holder adalah hal yang mutlak
harus ada dalam pemberdayaan masyarakat melalui penerapan
teknologi tepat guna.

4. Judul penelitian yang ditulis oleh Surahma Asti Mulasari dengan judul

“PENERAPAN TEKNOLOGI TEPAT GUNA (PENANAM
HIDROPONIK MENGGUNAKAN MEDIA TANAM) BAGI
MASYARAKAT SOSROWIJAYAN YOGYAKARTA”. Dimana mereka
membahas tentang. Kelebihan yang diperoleh dari budidaya hidroponik
adalah dapat dilakukan sepanjang waktu tidak tergantung musim. Jenis
komoditas yang ditanam juga tidak terbatas pada tanaman tertentu saja.

Hidroponik juga memiliki keuntungan bagi lingkungan sosial
karena dapat dijadikan sarana pendidikan dan pelatihan dibidang
pertanian modern mulai dari kanakkanak sampai dengan orang tua,
memperindah lingkungan dengan kesan pertanian yang bersih dan sehat
serta usaha agribisnis di pedesaan tanpa mencemari lingkungan. Pada sesi
praktik, masyarakat diajarkan cara bercocok tanam secara hidroponik
dengan memanfaatkan sampah rumah tangga.

Dalam pembuatannya, media tanam yang digunakan pada praktik
kegiatan bercocok tanam secara hidroponik adalah rockwool. pemakaian
rockwool dipilih karena rokwool memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan media tanam yang lain yaitu tidak mengandung patogen
penyebab penyakit, mampu menampung air hingga 14 kali kapasitas
lapang tanah, dapat meminimalkan penggunaan disinfektan, dapat
mengoptimalkan peran pupuk, dapat menunjang pertumbuhan tanaman
karena rongganya dapat dengan mudah dilewati akar, serta dapat
dipergunakan berulang. Hal ini sejalan dengan penelitian Syawaludin dan
Harahap yang dimana media tanam rockwool merupakan media tanam
dalam penelitian hidroponik system sumbu yang paling berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman.

Wadah yang digunakan pada praktik kegiatan bercocok tanam
secara hidroponik adalah botol plastik bekas yang berperan seperti halnya
pot tanaman. Selain botol plastik bekas kita dapat menggunakan wadah
yang mudah ditemukan dan berasal dari barang-barang tidak terpakai di
sekitar kita misalnya dirigen, kaleng bekas, dan paralon. Hal ini dilakukan
agar sampah plastik yang banyak terdapat dilingkungan masyarakat
jumlahnya dapat terkurangi, karena apabila tidak didaur ulang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh Sari dkk bahwasannya sampah plastik dapat
mencemari lingkungan karena sampah plastik tidak dapat terurai dengan
cepat dan dapat menurunkan kesuburan tanah. Sampah plastik yang
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dibuang sembarangan juga dapat menyumbat saluran drainase, selokan
dan sungai sehingga bisa menyebabkan banjir. Sampah plastik yang
dibakar bisa mengeluarkan zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan
manusia.

Kegiatan ini secara tidak langsung mengajarkan kepada masyarakat
tentang pentingnya mendaur ulang sampah anorganik khususnya plastik
untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Maka dengan adanya
kegiatan ini masyarakat menjadi tahu tentang cara pemafaatan barang
bekas menggunaka hidroponik, Masalah tentang sampah menjadi
berkurang karena dimafaatkan untuk hidroponik, Warga mengetahui
manfaat dari tanaman hidroponik, Warga memiliki pengalaman tentang
cara mendaur ulang sampah plastik menjadi tanama hidroponik
(Mulasari, 2019).

. Judul penelitian yang ditulis oleh Indra Mawardi, Hanif Zaini, dan Zainal

Abidin dengan judul “Penerapan Teknologi Tepat Guna Pasca panen
Dalam Upaya Peningkatan Produktifitas Petani Kopi di Kabupaten
Bener Meriah ”. Mereka membahas tentang Mesin Pengupas Kulit Buah
Kopi Berjalan Proses pengolahan pascapanen kopi diawali dengan
pengupasan kulit buah dengan mesin mengupas (pulper). Konstruksi
mesin pegupas kulit buah kopi yang telah ada selama ini memiliki
kapasitas yang berat dan tidak mudah untuk dipindah-pindahkan (tidak
mobile). Hal menyebabkan proses pengupasan kulit menjadi terbatas pada
lokasi tertentu. Mesin ini mempunyai keunikan dan keunggulan
dibandingkan produk yang telah beredar dipasaran. Mesin ini bersifat
mobile, dapat digunakan dimana saja dan dapat dengan mudah
dipindahkan dari satu lokasi kelokasi lain. Mesin dapat digunakan di
kebun petani kopi yang kebanyakan berada didataran tinggi (pegunungan)
atau lereng-lereng perbukitan. Maka dari hasil kegiatan penerapan TTG
kepada masyarakat petani kopi, telah berhasil diproduksi dan
diimplementasikan mesin-mesin TTG pascapanen kopi yang terdiri dari
dua unit mesin pengupas kulit kopi berjalan (pulper mobile), satu unit
mesin pencuci biji kopi type bacth, dan satu unit mesin pengupas biji kopi
berjalan (huller mobile) kepada petani kopi di Desa Petukel Blang
Jorong kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah.

Melalui program pengabdian ini, petani kopi di Desa Petukel Blang
Jorong kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah telah mengenal
teknologi pengolahan buah kopi pascapanen. Dari hasil implementasi
mesin-mesin  TTG pascapanen kopi, telah terjadi peningkatan
produktifitas mencapai 30% terhadap proses pascapenen yang meliputi
proses pengupasan kulit basah, pencucian biji kopi dan pengupasan kulit
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ari  biji  kopi kering. Keberlanjutan pemanfaatan teknologi
pascapanenkopiharus terus didorong agar berdampak pada peningkatan
kesejahteraan  petanikopi. Pengembangan  teknologipascapanen
memerlukan kerjasama pemerintah daerah dan lembaga penelitian dan
pengembangan dalam membangun keterkaitan institusional dan
fungsional dari sejumlah kelembagaan terkait di lapangan. Penerapan
teknologi tepat guna pascapanen kopi saat ini masih belum merata, oleh
karena itu perlunya penyebaran informasi tentang teknologi tepat guna
pascapanen kopi secara intensif (Mawardi, 2019).

Landasan Teori

Kerangka teoritis ialah suatu upaya yang digunakan untuk
mengidentifikasi teori, konsep-konsep, asas-asas, dalam membahas
permasalah penelitian. Sedangkan teori menurut pendapat Neumen ialah
selengkap konsep, pengertian, asumsi, yang digunakan untuk melihat
fenomena dengan teratur seuai melalui perincian hubungan antar variabel
dengan demikian fenomena dapat dirumuskan secara detil dan
terperinci®, maka dari itu teori sangat penting untuk mendefenisikan
variabel yang digunakan agar penelitian dapat terfokus dan seseuai
dengan fakta yang ada dilapangan.

2.2.1 Penerapan Teknologi Tepat Guna

Ag uejIng jo AJISIdATU() DIWR][S] 3}e31S

1. Pengertian Penerapan Teknologi Tepat Guna

Teknologi tepat guna adalah teknologi yang didesain dengan
pertimbangan khusus aspek lingkungan, etika, budaya, sosial dan
ekonomi masyarakat yang menggunakannya. Dengan pertimbangan
tersebut maka TTG memerlukan lebih sedikit sumberdaya, lebih mudah
dipelihara, memerlukan biaya operasi lebih kecil dan mempunyai
dampak lingkungan lebih rendah dibanding teknologi industri modern.
Oleh karena itu, teknologi tersebut dapat diartikan sebagai cara yang
lebih baik dan efisien dalam memecahkan suatu permasalahan, sehingga
dapat meningkatkan produktifitas sesuai dengan tingkat perkembangan
dan daya serap masyarakat (Rahmiyati,2015).

Manusia pada awalnya tidak mengenal konsep teknologi.
Kehadiran manusia purba pada masa pra sejarah, hanya mengenal tek-
nologi sebagai alat bantunya dalam mencari makan, alat bantu dalam
berburu, serta meng-olah makanan. Alat bantu yang mereka guna-kan
sangatlah sederhana, terbuat dari bambu, kayu, batu, dan bahan
sederhana lain yang mudah mereka jumpai di alam bebas. Misal-nya

'su

h=iqe

nerny wisey J

yono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta CV.
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untuk membuat perapian, ia memanfaat-kan bebatuan yang dapat
memunculkan percikan api.

Henslin menjelaskan bahwa istilah teknologi dapat mencakup dua
hal. Pertama, teknologi menunjuk pada peralatan, yaitu unsur yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas. Teknologi merujuk pada
peralatan sedemikian sederhana-seperti sisir-sampai yang sangat rumit-
seperti komputer. Kedua, keterampilan atau prosedur yang diperlukan
untuk membuat dan menggunakan peralatan tersebut.

Berdasarkan uraian pendapat diatas kita dapat menyimpulkan dan
menarik suatu benang merah bahwa teknologi merupakan hasil olah
pikir manusia yang pada akhirnya digunakan manusia untuk
mewujudkan ber-bagai tujuan hidupnya, teknologi menjadi sebuah
instrument untuk mencapai tujuan. Teknologi juga merupakan hasil
perkem-bangan rasionalitas manusia. Ketika kebera-daan teknologi
dikembangkan dalam struktur tindakan manusia, maka keberadaan
teknologi juga dapat ditempatkan dalam kerangka perkembangan
rasionalitas manusia tersebut (Ngafifi, 2014).

Sama halnya dengan masuknya teknologi tepat guna sprinkle
water dalam kajian ini, hasil dari perkembagan teknologi yang membuat
petani berfikir untuk merubah gaya teradional kearah modern sehingga
dapat memberikan dampak posotif dari segi biaya, waktu, dan tenaga.
Ciri-Ciri Teknologi Tepat Guna

1) Dilakukan pembaruan pada teknologi konservatif yang menjadi
satu-satunya teknologi yang digunakan oleh Masyarakat dalam
berbagai bidang mulai dari industry, transportasi dan lain
sebagainya.

2) Biaya investasi yang relative murah.

3) Teknis yang sederhana serta didukung dengan keterampilan.

4) Masyarakat mampu memahami serta menyelesaikan masalah
dalam lingkungannya.

5) Metode dalam mendayagunakan sumber-sumber yang ada
termasuk sumber alam, revergi secara optimal.

6) Sebagai suatu alat yang dapat dopergunakan secara mandiri oleh
Masyarakat sehingga akan mengurangi ketergantungan kepada
pihak luar.

3. Manfaat Teknologi Tepat Guna

Terdapat proses penerapan TTG yang perlu dijelaskan sebelum
memperoleh manfaat teknologi tepat guna. Dosen fakultas pertanian
UGM Joko Widodo Ph,D mengatakan bahwa Adapun manfaat dari
Teknologi Tepat Guna yaitu:
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Dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin
meningkat, hal itu sesuai dengan kemampuan masyarakat yang mampu
mengoperasionalkan dan memanfaatkan Teknologi Tepat Guna tersebut
dengan baik.

Teknologi Tepat Guna bermanfaat untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat melalui pemenuhan kebutuhannya, pemecahan masalah, dan
penambahan hasil produksi yang meningkat dari biasanya.

Teknologi Tepat Guna lebih mudah di mengerti mekanismenya mudah
dipelihara dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Joko Widodo
Ph,D, 2018)

Aplikasi TTG juga harus memperhatikan kondisi alam sekitar. Hal
yang dimaksud adalah bahwa dampak terhadap lingkungan sekitar akibat
dari penyelenggaraan TTG dapat lebih kecil dibandingkan penggunaan
teknologi konservatif maupun teknologimidern. Apabila hal tersebut dapat
tercapai maka teknologi tepat guna akan memberikan manfaat serta dapat
dirasakan oleh Masyarakat. Manfaat dari teknologi tepat guna sebagai
berikut:

1) Dapat menggenapi kebutuhan Masyarakat yang semakin
beragam, hal tersebut harus diimbangi dengan kemampuan
Masyarakat untuk menjalankan dan menggunakan TTG tersebut.

2) TTG dapat memperbaiki kesejahteraan Masyarakat melalui
usaha terpenuhinya kebutuhan, pemecahan masalah serta
penambahan hasil produksi yang semakin bertambah dari
biasanya. Mekanisme dari teknologi tersebut relative lebih
mudah untuk dipelihara dan diaplikasikan dalam keghidupan
sehari-hari. Keberadaan teknologi baru tidak akan menjadi
beban bagi Masyarakat baik mental, yakni dalam hal
ketidakmampuan skill maupun materiil, yakni dapat
memberatkan Masyarakat dalam hal biaya.

3) Teknologi tepat guna membuat pekerjaan lebih ringan dan
singkat.

4) Masyarakat dapat mempelajari, menerapkan, serta melakukan
pemeliharaan TTG tersebut.

Fungsi Teknologi Tepat Guna
Beberapa fungsi teknologi tepat guna sebagai berikut:

1) Penggunaan alat Kesehatan berdasarkan apa yang dibutuhkan
oleh Masyarakat setempat.

2) Biaya yang digunakan relative rendah dan murah.

3) Secara teknis sederhana serta dapat dipelihara.
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4) Mengurangi kesalahan dalam melakukan pekerjaan (Santy,
2019).

5. Teknologi tepat guna Springkel water

Springkel water adalah teknologi baru dalam pertanian di mana ini
akan merubah budaya-budaya lokal pada masyarakat tani yang
dahulunya dalam merawat atau melakukan budidaya tanaman para
petani melakukan dengan cara tradisional seperti menggunakan mesin
dompeng gembor, selang, dan sebagainya. Maka dengan masuk
teknologi tepat guna Sprinkle water ini dalam proses merawat dan
melakukan penyiraman tanaman akan berinovasi atau berubah menjadi
lebih modern, hemat air, irit, tidak memakan waktu yang lama, dan
tentunya simple.

Sprinkle water pada prinsipnya adalah teknologi tepat guna yang
mana alat penyiraman tanaman dengan sistem overhead arrization,
Yakni dengan menyemburkan air dari bawah ke atas sehingga mampu
menyirami seluruh tanaman yang ada di lahan secara merata dalam
waktu yang singkat. Adapun bahan-bahan yang diperlukan dalam
pembuatan alat Sprinkle water ini diantaranya seperti mesin air, pipa,
spuyer, elbow, kabel, stop kran bak air, lem pipa, dan lain-lain.
Kemudian untuk cara penggunaan Sprinkle water ini dapat dilakukan
dengan menghidupkan mesin penyedot air setelah mesin air hidup maka
pekerja membuka keran sehingga air meluncur dan sprinkel pun
bekerja.

Peraturan Menteri Desa, pembangunan daerah tertingggal, dan
transmigrasi  republic Indonesia Nomor 23 tahun 2017 tentang
pengembangan dan penerapan teknologi tepat guna dalam pengelolaan
sumber daya alam desa pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa teknologi
tepat guna atau TTG adalah teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
mayarakat, dapat menjawab permasalahan masyarakat, tidak merusak
lingkungan, dapat dimanfaatkan dan dapat dipelihara oleh masyarakat
secara mudah, serta menghasilkan nilai tambah dari aspek ekonomi dan
aspek lingkungan.

emberdayaan Masyarakat

Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Wauradji Pemberdayaan Masyarakat adalah proses
penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif,
partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan
dalam menangani berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk
menghadapi kondisi hidup sesuai dengan cita — cita yang diharapkan
(Soim, 2018).
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Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan
ber- menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya.
Daya artinya kekuatan, berdaya memiliki arti kekuatan. Kata berdaya
apabila diberi awalan pe- dengan mendapat sisipan — m — dan akhiran —
an menjadi “pemberdayaan” artinya membuat sesuatu menjadi berdaya
atau mempunyai kekuatan(Rosmedi, 2006). Pengertian pemberdayaan
adalah proses pengembangan dan pembangunan masyarakat menuju
perubahan yang layak bagi kehidupan mereka. Karena inti dari
pemberdayaan itu adalah perubahan. Pemberdayaan masyarakat adalah
upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat,
sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan
martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri
secara mandiri baik di bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya
(Widjaja, 2003).

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan masyarakat merupakan
upaya pemerintah untuk mendorong akselerasi penuruan angka
kemiskinan yang berbasis partisipasi yang diharapkan dapat
menciptakan proses penguatan sosial yang dapat mengantar masyarakat
miskin menuju masyarakat yang madani, sejahtera, berkeadilan, serta
berlandasikan iman dan tagwa (Sumodinigrat, 1997). Pemberdayaan
masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
golongan yang sedang dalam kondisi yang kurang beruntung (miskin),
sehingga mereka dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Upaya pemberdayaan masyarakat perlu didasari
dengan pemahaman bahwa munculnya Kketidakberdayaan akibat
masyarakat tidak memiliki kekuatan (Zubaedi, 2007).

Pemberdayaan adalah proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu — individu yang mengalami masalah kemiskinan.
Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang
ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat miskin
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat
fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi
dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas — tugas
kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali
digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai proses
(Nuskia, 2015).
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Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang
tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana
individu, kelompok, ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan
mereka (Mardikanto, 2012).

Dengan  pemberdayaan  hambatan—-hambatan  tradisional
dihilangkan, garis demarkasi disingkirkan dan deskripsi pekerjaan yang
menghalangi disingkirkan. Bagi orang yang diberdayakan, tentunya
mengalami kondisi yang berbeda dari masa silam, mungkin ada
perbaikan besar yang dirasakannya dalam hubungan dengan sikap orang
untuk mencari penghidupan. Masyarakat yang diberikan misi
manajemen mutu dan teknik, keterampilan, dan metodologi yang
dipakai sudah menemukan kepuasan dan kepentingan yang lebih besar
dalam kerja mereka dengan mencari perbaikan.

Tujuan dari  pengembangan masyarakat adalah  untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia secara menyeluruh mencakup
(Suharto, 2005) :

a. Peningkatan standar hidup, melalui seperangkat pelayanan sosial dan
jaminan segenap lapisan masyarakat, terutama kelompok -
kelompok masyarakat yang kurang beruntung dan rentan yang
sangat memerlukan perlindungan sosial.

b. Peningkatan keberdayaan melalui penetapan sistem dan politik yang
menjunjung harga diri dan martabat kemanusiaan.

c. Penyempurnaan kebebasan melalui perluasan aksebilitas dan pilihan
— pilihan kesempatan sesuai dengan aspirasi, kemampuan, dan
standar kemanusiaan.

Jadi konsep pemberdayaan masyarakat adalah  proses
mensejahterakan masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial, pendidikan,
dan budaya dan inti dari pemberdayaan masyarakat adalah perubahan
pada masyarakat itu sendiri. Pemberdayaan masyarakat merupakan
indikator penting dalam mewujudkan visi misi Indonesia bebas dari
kemiskinan dengan masyarakat yang berdaya dan mandiri dalam bidang
ekonomi. Pemberdayaan masyarakat adalah proses dari inisiasi,
pelayanan, pendampingan, advokasi, dan fasilitasi kepada masyarakat.
Kegiatan pemberdayaan masyarakat harus mampu mengembangkan
teknik — teknik pendidikan tertentu yang imajinatif untuk menguggah
kesadaran masyarakat.

Menurut Silkhondze orientasi pemberdayaan masyarakat haruslah
membantu masyarakat agar mampu mengembangkan diri atas dasar
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inovasi — inovasi yang ada, ditetapkan secara partisipatoris, yang
pendekatan metodenya berorientasi pada kebutuhan masyarakat sasaran
dan hal — hal yang bersifat praktis, baik dalam bentuk layanan individu
maupun kelompok (Rafik, 2007).

Fasilitasi merupakan suatu kegiatan yang menjelaskan
pemahaman, tindakan, keputusan yang dilakukan seseorang dengan atau
bersama orang lain untuk mempermudah tugas merupakan proses.
Fasilitasi berasal dari bahasa latin “fasilis” yang artinya
“mempermudah”. Sehingga bila diadaptasi dalam proses pemberdayaan,
fasilitasi mengandung pengertian membantu dan menguatkan
masyarakat agar dapat memecahkan masalah dan memenubhi
kebutuhannya sendiri sesuai potensi yang dimilikinya. Pengertian ini
dirasa tepat untuk menggambarkan pemahaman fasilitasi dalam program
pemberdayaan masyarakat (Soim, 2018).

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat tidak saja memerlukan
pendekatan teknis seperti yang telah dilakukan selama ini, tetapi juga
pendekatan sosial budaya yang mampu merangsang perubahan sikap,
perilaku dan pola kerja. Untuk mendukung proses perubahan tersebut,
maka peran pemerintah yang dapat dilakukan antara lain melalui (1)
Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana fisik yang difokuskan pada
pemenuhan kebutuhan publik untuk mendukung sektor pertanian serta
lingkungan usaha secara luas, (2) Fasilitasi dalam rangka percepatan
pembangunan wilayah, (3) Fasilitasi untuk terciptanya iklim yang
kondusif bagi perkembangan kreativitas dan kegiatan ekonomi
masyarakat serta merangsang tumbuhnya investasi masyarakat dan
dunia usaha, serta (4) penerapan berbagai pola pemberdayaan
masyarakat pelaku pembangunan (Nekky, 2015).

Prinsip — prinsip fasilitasi disebutkan ada empat, yaitu (Yasril,
2016):

a. Partisipasi masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan dipahami sebagai
upaya membangun ikatan atau hubungan yang menekankan pada
tiga aspek, pertama partispasi diarahkan pada fungsi kemandirian
termasuk sumber — sumber, tenaga serta manajemen lokal. Kedua,
penekanan pada penyatuan masyarakat sebagai suatu kesatuan,
terlinat dari adanya pembentukan organisasi lokal termasuk
didalamnya lembaga adat yang bertanggungjawab atas masalah
sosial kemasyarakatan. Ketiga, keyakinan umum mengenai situasi
dan arah perubahan sosial serta masalah — masalah yang
ditimbulkannya.
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b. Berbasis nilai dan moral
Pendampingan dilakukan melalui pendekatan manusiawi dan
beradab untuk mencapai tujuan pembangunan. Artinya dapat saja
sekelompok orang telah terbangun dalam arti berada pada standar
hidup layak, tetapi dengan cara — cara yang tak pantas dilihat dari
perspektif peningkatan kapasitas masyarakat. Jadi jelas bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan cara — cara yang beradab
dalam membangun masyarakat.
c. Penguatan jejaring sosial
Proses jejaring membutuhkan implementasi prinsip — prinsip
kesetaraan, bersifat informal, partisipatif, komitmen yang Kkuat,
sinergisitas dan upaya membangun kekuatan untuk membantu
masyarakat memecahkan permasalahan dan menemukan solusi
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan.
d. Pemerintah sebagai fasilitator
Pemerintah tidak hanya bertugas memberikan pelayanan
umum saja tetapi lebih ditekankan pada upaya mendorong
kemampuan masyarakat untuk memutuskan dan bertindak
didasarkan pada pertimbangan lingkungan, kebutuhan dan tantangan
kedepan. Fasilitator tidak sekedar dituntut untuk menguasai teknik
tertentu untuk memfasilitasi tetapi juga harus mampu membangun
kemampuan pelaku lainnya mengenai program secara keseluruhan.
pemberdayaan merupakan upaya yang bisa dilakukan untuk
memfasilitasi masyarakat lokal dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki (Priatama, 2013).

Cara — cara yang dilakukan oleh pemberdaya dalam bekerjasama
dengan masyarakat seperti pengumpulan data dan informasi tentang
masalah — masalah atau kebutuhan masyarakat dan sumber pemecahan
masalah atau kebutuhan. Penetapan tujuan dan rencana intervensi atau
alternatif pemecahan masalah. kepercayaan diri masyarakat mendorong
partisipasi masyarakat agar mau terlibat dalam proses pemecahan
masalah atau pemenuhan kebutuhan (Soim, 2018).

Manfaat hadirnya teknologi tepat guna dalam memberdayakan
masyarakat khususnya dalam penelitian ini yakni TTG springkel water
memberikan pemberdayaan terhadap masyarakat pembudidaya bibit
sawit di Kelurahan perdamaian. Hadirnya TTG ini tentu memberikan
kemampuan dan inovasi baru terhadap pembudidaya akan manfaat TTG
terhadap usaha yang mereka lakukan. Seperti pemberdayaan dari segi
biaya, para pembudidaya akan mengalami penghematan biaya dari yang
sebelumnya. Contohnya seperti biaya listrik dan biaya pekerja.
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Kemudian juga pemberdayaan dari segi waktu yang mana sebelumnya
mencapai 6 jam dalam proses penyiraman 1 hari, ini hanya
membutuhkan waktu 20 menit per hari. Kemudian juga dari segi tenaga,
yang biasanya membutuhkan 3 sampai 4 pekerja, ini hanya
membutuhkan satu orang pekerja saja. Tentu ini menjadi bukti bahwa
hadirnya teknologi memberikan daya kepada masyarakat untuk dapat
meningkatkan perekonomian keluarga.

Fungsi dan model TTG sprinkle water dalam pemberdayaan
masyarakat ini tidak banyak dan susah untuk dipelajari. Fungsi TTG
bagi pembudidaya hanya untuk menyiram tanaman bibit sawit yang
mereka miliki dan model TTG ini juga tidak banyak variasi dan tidak
rumit dalam pemasangan serta pembelian sparepart alat-alat TTG.

H eYsnS NIN!lw eydid yeH @

2.35Konsep Operasional

= Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan
dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih bersifat
abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur di lapangan. Untuk itu perlu
dioperasionalkan agar lebih terarah (Zuriah, 2006). Selanjutnya peneliti
merumuskan konsep operasional yang memberikan batasan terhadap
kerangka teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penulisan.
Pemberdayaan merupakan upaya yang bisa dilakukan untuk memfasilitasi
masyarakat lokal dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Priatama,
2013). Pemberdayaan masyarakat adalah upaya memfasilitasi masyarakat
dengan pemanfaatan teknologi tepat guna untuk menunjang produktivitas

gnereka dalam mengelola sumber daya alam desa.

&
2.4% Kerangka Pemikiran

E Menurut Uman Sekaran mengemukakan bahwa kerangka Dberfikir
=merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
Eberbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting
C(Sugiyono, 2017).

= Untuk melihat pemanfaatan teknologi tepat guna sprinkle water terhadap
Cpemberdayaan ekonomi para pembudidaya bibit sawit ini, maka peneliti
?,menggunakan teori pemanfaatan menurut Joko Widodo Ph,D yang
iMengatakan bahwa manfaat teknologi tepat guna pertama untuk lebih mudah
Zyimengerti mekanismenya, kemudian yang kedua dapat memenuhi kebutuhan
S“masyarakat, dan terakhir yang ketiga dapat bermanfaat sehingga
Smeningkatkan ekonomi masyarakat. (Joko Widodo Ph,D, 2018)

gambaran kerangka pemikiran sebagai peneliti dapat dilihat pada
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..\ :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Q; METODOLOGI PENELITIAN

(@)

15 Disain Penelitian

o Desain penelitian untuk mengkaji teknologi tepat guna bagaimana

3Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna Sprinkel Water Dalam Memberdayakan

—FEkonomi Pembudidaya Bibit Sawit di Kelurahan Perdamaian Kecamatan

ZRantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu, peneliti menggunakan pendekatan

—deskriptif kualitatif. Penelitian ini disebut deskriptif karena menggambarkan

erbagai situasi dan kondisi berdasarkan berbagai variabel yang mendukung
cpenelitian (Supriyono, 2022). Penelitian kualitatif pada dasarnya adalah suatu
ipendekatan yang tidak menggunakan kerja statistik dan didasarkan pada

“pukti kualitatif. Metode penelitian kualitatif menghasilkan data berupa kata-

;_Ukata, catatan penelitian, nilai-nilai dan pemahaman (Ariyono, 2021).

Qc) Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan
kualitatif dianggap cara yang tepat untuk menganalisa proses suatu peristiwa.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk konseptual, yaitu
berupa kata-kata tertulis dari orang dan sumber yang diamati, dan pengolahan
data dilakukan langsung di lapangan melalui pencatatan dan penulisan.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif ini, maka data yang
diperoleh lebih lengkap, mendalam, kredibel dan bermakna sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai. Penelitian ini berfokus tentang Bagaimana
Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna Sprinkel Water Dalam Memberdayakan
Ekonomi Pembudidaya Bibit Sawit di Kelurahan Perdamaian Kecamatan

"uRantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

V)
3.2@ Lokasi dan Waktu Penelitian

E Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan perdamaian Kecamatan
ZRantau Selatan Kabupaten labuhanbatu. Peneliti memilih lokasi ini
idikarenakan peneliti tinggal dan bermasyarakat di daerah ini dan juga di
gKecamatan Rantau Selatan hanya di Kelurahan perdamaian lah dominan
=masyarakat yang telah menggunakan teknologi tepat guna. Yang mana 6
Cinforman atau 5 pemilik TTG ini tinggal dan berada di Kelurahan
?;perdamaian. Dan di desa ini pula terdapat permasalahan yang menarik
tpeneliti untuk diteliti. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2024.

-

3.32Sumber Data Penelitian

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil observasi dan
wawancara. Data primer yang didapatkan peneliti adalah hasil dari observasi
di Kelurahan perdamaian pada saat melakukan penelitian. Yang mana data
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TIprimer ini berupa isi wawancara dari informan-informan yang menjadi objek
gdari penelitian. Yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut
Otentang judul penelitian yaitu implementasi TTG sprinkle water dalam
O memberdayakan ekonomi pembudidaya bibit sawit

©2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait serta dari

Spahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, jurnal,

dan lain

;—(sebagainya (Anggito, 2018). Data sekunder yang peneliti dapatkan pada
cpenelitian ini yaitu diperoleh dari instansi seperti Kelurahan perdamaian
—kemudian dari literatur yang ada di Kelurahan perdamaian kemudian jurnal
watau penelitian terdahulu yang menjadi rujukan peneliti untuk memperkuat
S,dan memperdalam keabsahan dan keaslian serta kebenaran dari penelitian ini.

==

3.4%° Informan Penelitian

= Informan adalah orang yang berperan dalam memberikan informasi
«yang berhubungan dengan judul penelitian. Informan dalam penelitian ini
adalah pemilik (pembudidaya) atau pengelola TTG sprinkle water, dan orang
yang terdiri dari dua kategori yaitu informan kunci dan informan pendukung.
Informan kunci yaitu pemilik tani sprinkle water. Sedangkan informan
pendukung yaitu pengelola TTG sprinkle water, dan masyarakat pengguna
TTG. Adapun keenam informan yang peneliti jadikan dalam membantu
penelitian ini adalah Usaha Dagang Ridho, Usaha Dagang Arif, Usaha
Dagang Iwan, Usaha Dagang Bangun, Usaha Dagang Kingkong, dan Pak

Lek.
Tabel 3. 1 Informan Penelitian
Qﬁ
= No Nama Jabatan Keterangan
0 T
7 . - Pembudidaya yang telah
Z) 1. | UD Ridho Pemilik TTG mengadopsi TTG
3 2. | UD Arif Pemilik TTG e oudigig vang telah
g mengadopsi TTG
CL
5 - Pembudidaya yang telah
3 3 | UD Iwan Pemilik TTG mengadopsi TTG
-
e u Pembudidaya yang telah
G 4 | UD Bangun | Pemilik TTG mengadopsi TTG
B3 uD - Pembudidaya yang telah
gj S Kingkong Pemilik TTG mengadopsi TTG
= :
4 6 | Pak lek Pengelola UD Ridho A_nggota/pengelola dari UD
up Ridho
Jumlah 6 orang

nerny wisey JLIe
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3.5XTeknik Pengumpulan Data

=

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

©menggunakan :

=

nely ejxsng Nin Altw e

AJISIdATU) dDTWR]S] 3}e]S

0

3.6
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Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung ke tempat penelitian. Dalam melakukan
observasi, peneliti memilih hal — hal yang diamati dan mencatat hal — hal
yang berkaitan dengan penelitian.

Dalam menemukan data dan informasi pada tahap observasi penulis
melakukan pemantauan langsung ke lokasi budidaya bibit sawit milik
para petani. Mengumpulkan informasi, data, dokumentasi, dan
berbincang langsung dengan pemilik serta pengelola.

. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
cara peneliti mengajukan pertanyaan langsung kepada informan yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menyiapkan pertanyaan inti dari permasalahan dan mengembangkan
sesuai pengetahuan informan.

Wawancara merupakan tanya jawab dilakukan oleh peneliti dengan
informan yang merupakan sumber data yang didapatkan langsung melalui
dialog dilakukan bersama para pemilik dan pengelola TTG. Yakni
pemilik TTG ada lima orang dan pengelola ada satu orang
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data — data pendukung seperti
buku, arsip, dokumen, gambar yang dapat memungkinkan bagi peneliti
untuk mengetahui hal — hal yang pernah terjadi sebagai penguat data
observasi, wawancara, memeriksa keabsahan data, interpretasi, dan
menarik kesimpulan (Barlian, 2015).

Dokumentasi penulis ambil untuk mendukung penelitian agar
memungkinkan penelitian ini dapat dipercaya keabsahannya dengan kuat
serta memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap hasil
penelitian. Dokumentasi ini diambil peneliti saat melaksanakan observasi
di lapangan.

Validitas Data

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah

idapat, maka digunakan langkah — langkah untuk menguji keabsahan data
atau kesimpulan, dari hasil dan penelitian diperlukan pemeriksaan ulang
erhadap data yang telah dikumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur
tingkat kreadibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan :
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Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna
untuk memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk
mengantisipasi keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura — pura.
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dimana peneliti membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari
masing — masing sumber data dan informan penelitian untuk memeriksa
kebenaran informasi yang didapat. Dalam hal ini peneliti telah melakukan
pengecekan ulang kembali dari hasil penelitian awal yang telah dilakukan
tentunya dengan menggunakan berbagai sumber yang didapat dari
observasi seperti data wawancara yang dilakukan ketika di lapangan

&,
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses yang membawa bagaimana data diatur,

Q;:)menyusun data secara sistematis, mengorganisasikan data kedalam sebuah
pola, kategori, dan suatu urutan dasar serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami baik oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian
terdapat empat cara analisis data kualitatif yaitu sebagai berikut :

il
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu dari kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi dimana data yang diperoleh masih tidak teratur sehingga
diperlukan teknik analisis agar data menjadi teratur.
Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu proses seleksi, identifikasi,
penyederhanaan dari data yang awalnya tidak teratur menjadi gambaran
yang lebih jelas. Dalam menganalisis data, peneliti mengumpulkan data —
data penelitian hasil dari catatan lapangan selama penelitian kemudian
memfokuskan pada masalah penelitian, melakukan pengkodean atau
menggolongkan informasi sehingga dapat ditarik sebuah interpretasi.
Penyajian Data

Penyajian data merupakan sajian informasi yang tersusun sistematis
dan memberikan gambaran yang jelas serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dalam penelitian ini berupa
uraian naratif, tabel, dan gambar. Pada penelitian ini peneliti juga
memaparkan atau menguraikan data dalam bentuk tabel gambar serta
penjelasan terkait tabel dan gambar atas pengajian data yang telah
dituliskan agar dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti
Menarik Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan berarti penarikan kesimpulan dari
semua data yang diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan
kesimpulan dilakukan setelah verifikasi data dari hasil penelitian.
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Jadi analisis yang digunakan oleh peneliti adalah analisis data
ualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara
sistematis, serta selanjutnya peneliti akan menganalisis data tersebut dengan
cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan, kemudian data
“tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya

3

(Sahir, 2018).

©
= E
=K
o
©

Iilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T BAB IV

2 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

o

15 Profil Kelurahan Perdamaian

o Penelitan ini bertujuan untuk melihat bagaimana Implementasi

3Teknologi Tepat Guna Sprinkel Water Dalam Memberdayakan Ekonomi
—Pembudidaya Bibit Sawit di Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau
“Selatan Kabupaten Labuhanbatu. Terlebih dahulu diuraikan mengenai
eadaan lingkungan dan masyarakat Kelurahan Perdamean Kecamatan

iRantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu.

151 Keadaan Geografis Kelurahan Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan

& Kabupaten Labuhanbatu

Kelurahan Perdamean terletak di wilayah Kecamatan Rantau Selatan

" Kabupaten Labuhanbatu yang berbatasan dengan:

1. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Ujung Bandar
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sigambal
3.
4.

neiy

Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Danau Bale
Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Labusona.
Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu memiliki 10 lingkungan, sebagai berikut:
1. Lingkungan Aek Riung
2. Lingkungan Perdamean
Lingkungan Perdamean Sepakat

Penelitian ini terkhusus di Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhanbatu (Abdi, 2024).

4. Lingkungan Perdamean Utara
¥ 5. Lingkungan Perdamean Utara B
) .
e 6. Rej_omulyo I
z 7. Rejomulyo Il
= 8. Tengah |
E. 9. Tengah I-B
~ 10. Tengah II.
=
<
m
-t
w
2

12 Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian

Penduduk Kelurahan Perdamean berjumlah 9.176 jiwa yang terdiri
dari 4.392 perempuan dan 4.784 laki-laki, dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 2.390 kepala keluarga. Sebagaimana diuraikan pada tabel 4.1

berikut:

27
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o & Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Kelurahan Perdamaian
% No | Nama lingkungan |Laki-laki|Perempuan|Jumlah|Presentase %
- | 1 | Aekriung 540 533 1.073 11,69%
o | 2 | Perdamaian 865 422 1.287 | 14,02%
3 | 3 | Perdamaian Sepakat 286 234 520 5,66%
i 4 | Perdamaian Utara 513 483 996 10,85%
— | 5 | Perdamaiana Utara B 424 388 812 8,84%
— | 6 | Rejomulyo1 456 377 842 9,17%
o | 7 | Rejomulyo 2 397 485 882 9,61%
5 | 8 | Tengah1 417 537 954 10,39%
K Tengah 1B 260 396 656 7,14%
- | 10 | Tengah 2 617 537 1.154 12,57%
g' TOTAL 4,784 4,392 9.176 100%

Sumber : Wawancara dengan staff kantor kelurahan saat observasi (2024)

Kelurahan perdamaian i ni memiliki 10 nama lingkungan dengan

jumlah KK setiap lingkungan berbeda-beda. Nama lingkungan dan jumlah
kaka di kelurahan perdamaen ini dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Jumlah Kepala Keluarga di Kelurahan Perdamean

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Dari segi mata pencaharian,

No Nama Lingkungan Jumlah KK

1 | Aek Riung 181

2 | Perdamaian 328

3 | Perdamaian Sepakat 196

4 | Perdamaian Utara 214

5 | Perdmaian Utara B 160

6 | Rejomulyo 1 292

7 | Rejomulyo 2 285

8 | Tengah1l 250

9 | Tengah 1B 164

10 | Tengah 2 320
TOTAL 2.390

Sumber : Wawancara dengan staff kantor kelurahan saat observasi

(2024)

penduduk masyarakat Kelurahan
Perdamean pada umumnya adalah pegawai negeri, pegawai Swasta,
TNI/POLRI, petani, karyawan, dan wiraswasta, serta buruh. Sebagaimana
diuraikan pada tabel 4.3 berikut:
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui
o penduduk Kelurahan Perdamean mata pencahariannya adalah wiraswasta,

< vyaitu pedagang, peternak, desainer dan lain-lain.
4.1.3 Luas Perkebunan Sawit Di Kelurahan Perdamean.

Sumber : Wawancara dengan staff kantor kelurahan saat observasi (2024)
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I  Tabel 4. 3 Mata pencaharian Penduduk di Kelurahan Perdamean
2 No Mata Pencaharian Jumlah Presentase %
g- 1 | Pegawai Negeri 229 orang 7,99%
& 2 Pegawai Swasta 230 orang 8,03%
5| 3 | TNI/POLRI 236 orang 8,24%
=| 4 | Petani 207 orang 7,22%
~ | 5 | Karyawan 479 orang 16,72%
S 6 | Wiraswasta 1.120 orang 39,10%
<7 | Burun 363 orang 12,67%
‘é’ TOTAL 2.864 100%
2
QO
Py

bahwa sebagian besar

Pembudidaya bibit sawit di kelurahan perdamaian sekitar 15 orang

dengan memiliki luas lahan yang berbeda-beda dan juga mempunyai metode
yang berbeda-beda dalam merawat bibit sawitnya. Pembibit sawit yang ada
dikelurahan perdamaian adapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.4 Pengusaha Bibit Sawit di Kelurahan Perdamaian

nerny wisey J

No Nama Metode Pembibitan Yang Luas Lahan
Pembudidaya Digunakan (Ha)
1 Ridho Teknologi Tepat Guna 3 Ha
% 2 Arif Teknologi Tepat Guna Y2 Ha
s 3 Novi Tidak Teknologi Tepat Guna 1 Ha
@ 4 Iwan Teknologi Tepat Guna 3 Ha
5 5 Eman Tidak Teknologi Tepat Guna Y% Ha
= 6 Rafi Tidak Teknologi Tepat Guna 2 Ha
g 7 Bangun Teknologi Tepat Guna 2 Ha
=l 8 Wahyu Tidak Teknologi Tepat Guna 3 Ha
5 9 Agus Tidak Teknologi Tepat Guna 1 Ha
5 10 Adnan Tidak Teknologi Tepat Guna 1 Ha
of 11 Kingkong Teknologi Tepat Guna 2 Ha
v 12 Reza Tidak Teknologi Tepat Guna Y% Ha
é 13 Zul Tidak Teknologi Tepat Guna Y% Ha
5 14 Masnur Tidak Teknologi Tepat Guna 2 Ha
§<" 15 Sugito Tidak Teknologi Tepat Guna 2 Ha
;_ Sumber : Dokumentasi kantor kelurahan saat observasi (2024)
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& Pada tabel 4.4 dapat dilihat hanya 5 pembudidaya sawit yang
2 menggunakan teknologi tepat guna. Selain itu pendapatan yang didapatkan
© oleh para pembudidaya sawit entu berbeda-beda, hal ini dapat dilihat pada
© tabel 4.5 berikut.
® Tabel 4.5 peningkatan Pendapatan Pembudidaya Sawit Kelurahan
3 Perdamaen
= No Nama Peningkatan Pendapatan Petani Rata-Rata Per-
d Pembudidaya 6 bulan( pasca panen)
— Sebelum Pakai TTG Setelah Pakai TTG
®0 1 Ridho Rp 4.200.000-5.000.000 | Rp 6.000.000-
& 8.000.000
o 2 Arif Rp 1.500.000-3.000.000 | Rp 3.300.000-
Py 5.800.000
o 3 Novi Rp 2.000.000-3.500.000 -
&l 2 Iwan Rp 4.200.000-5.000.000 | Rp 6.000.000-
8.000.000
5 Eman Rp 1.500.000-3.000.000 -
6 Rafi Rp 2.500.000-4.000.000 -
7 Bangun Rp 2.500.000-4.000.000 | Rp 4.500.000-
7.000.000
8 Wahyu Rp 4.200.000-5.000.000 -
9 Agus Rp 2.000.000-3.500.000 -
10 Adnan Rp 2.000.000-3.500.000 -
u 11 Kingkong Rp 2.500.000-4.000.000 | Rp 4.500.000-
Y 7.000.000
® 12 Reza Rp 1.500.000-3.000.000 -
E 13 Zul Rp 1.500.000-3.000.000 -
5l 14 Masnur Rp 2.000.000-3.500.000 -
a[ 15 Sugito Rp 2.000.000-3.500.000 -

A31s13ATU

Sumber : Dokumentasi kantor kelurahan saat observasi (2024)

Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwasanya 5 pembudidaya bibit sawit yang
menggunakan teknologi tepat guna mendapatakan peningkatan pendapatan
yang meningkat setelah menggunakannya. Peningkatan pendapatan yang
o didapatkan oleh pembudidaya sawit mencapai 2 hingga 3 kali lipat dari
? sebelumnya.

4.18 Kondisi Sarana dan Prasarana di Kelurahan Perdamaian

neny wisey JureAg u

Kelurahan Perdamean

memiliki

sarana dan prasarana untuk

masyarakat yang meliput sarana pendidikan, sarana keagamaan serta sarana

c
3
c
3
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mi e Tabel 4.6 Sarana Pendidikan di Kelurahan Perdamean
[V
=No Sarana Jumlah
:_2.1 SMA/SMK 3
~2 [SMP 5
-3 [SD 7
= Sumber : Wawancara dengan staff kantor kelurahan saat observasi (2024)
z Dari tabel 4.6, dapat diketahui bahwa sarana pendidikan di Kelurahan

= Perdamean Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 3 sekolah, Sekolah
¢ Menengah Pertama (SMP) sebanyak 5 sekolah dan Sekolah Dasar (SD)
< sebanyak 7 sekolah.

N
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w
> Adapun sarana keagamaan di Kelurahan Perdamean Kecamatan
QO . .
- Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu dilihat pada tabel 4.5 berikut:
® Tabel 4.7 Sarana Keagamaan Kelurahan Perdamean
j-
No Sarana Jumlah
1 Mesjid 6
2 Musholah 4
3 Gereja 2

Sumber : Wawancara dengan staff kantor kelurahan saat observasi (2024)

buah.

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa di Kelurahan Perdamean Mesjid
berjumlah 6 buah, Musholla berjumlah 4 buah, dan Geraja berjumlah 2

Kemudian sarana dan prasarana umum Yyang terdapat di Kelurahan

Tabel 4.8 Sarana Dan Prasarana Umum

Perdamean ada jalan, sungai yang mengalir, jembatan dan kantor lurah serta
lapangan bola kaki.

No

1 Jalan

2 Sungai Menagalir

3 Jembatan

4 Kantor lurah

5 Lapangan Bola Kaki

6 Lapangan Bola Volli dan Badminton

neny wisey JiuieAg uejng Jo AJI1SIdATUN DTUWIP[S] 3}e)S

Sumber : Wawancara dengan staff kantor kelurahan saat observasi (2024)

Dari tabel 4.8, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana umum di

Kelurahan Perdamean adalah baik. Karena sarana dan prasarana umumnya
dilengkapi, sehingga masyarakat di Kelurahan Perdamean terbantu akan
sarana tersebut.
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4.1Z Kondisi Agama dan Penduduk di Kelurahan Perdamean
Kondisi keagamaan penduduk Kelurahan Perdamean Kecamatan
O Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu menganut 2 kepercayaan yaitu

4.2 Gambaran Umum Pengguna Teknologi Tepat Guna

=

g eysns Niny!lw eyd

nel

Islam dan Kristen.
Tabel 4.9 Jumlah Agama dan Penganutnya
No Agama Jumlah Persentase %
1 Islam 8.258 89,99%
2 Kristen 918 10,00%
TOTAL 9.176 100%

Sumber : Wawancara dengan staff kantor kelurahan saat observasi (2024)

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa penduduk Kelurahan Perdamean

- Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu lebih banyak menganut
agama Islam dibanding agama Kristen (Suriadi, 2024).

4.2.1 Lokasi Pembudidaya Bibit Kelapa Sawit Yang Menggunakan TTG
Sprinkel Water

Kelurahan Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhanbatu adalah salah satu tempat pembudidaya bibit sawit yang
berkembang. Masyarakat bukan hanya menjadi petani sawit tetapi mereka
juga menjadi penjual bibit sawit yang berkualitas, banyak para petani yang
ada di kabupaten labuhan batu membeli bibit di usaha dangannya (UD).

Pembudidaya bibit sawit di kelurahan perdamaian sekitar 15 orang
dengan memiliki luas lahan yang berbeda-beda dan juga mempunyai metode
~ yang berbeda-beda dalam merawat bibit sawitnya. Pembibit sawit yang ada
dikelurahan perdamaian adapat dilihat pada tabel 4.10 berikut :

elg

-

]

JdIurefs

Tabel 4.10

Pengusaha Bibit Sawit di Kelurahan Perdamaian

Nos. Nama Pembudidaya Metode Pembibitan Yang Luas Lahan (Ha)
= Digunakan
19 Ridho Teknologi Tepat Guna 3 Ha
2 Arif Teknologi Tepat Guna Y% Ha
3= Novi Tidak Teknologi Tepat Guna 1 Ha
4 Iwan Teknologi Tepat Guna 3 Ha
58 Eman Tidak Teknologi Tepat Guna Y% Ha
6 Rafi Tidak Teknologi Tepat Guna 2 Ha
7 Bangun Teknologi Tepat Guna 2 Ha
8 Wahyu Tidak Teknologi Tepat Guna 3 Ha

neny wisey| JLieig
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90X Agus Tidak Teknologi Tepat Guna 1 Ha
10 Adnan Tidak Teknologi Tepat Guna 1 Ha
119, Kingkong Teknologi Tepat Guna 2 Ha
124 Reza Tidak Teknologi Tepat Guna Y% Ha
13 Zul Tidak Teknologi Tepat Guna Y% Ha
145 Masnur Tidak Teknologi Tepat Guna 2 Ha
155 Sugito Tidak Teknologi Tepat Guna 2 Ha

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydin yeH

Surfber : Dokumentasi kantor kelurahan saat observasi (2024)

Z Pada tabel 4.10 dapat dilihat hanya 5 pembudidaya sawit yang
meféggunakan teknologi tepat guna. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian
di dkelurahan perdamaian, ada beberapa pembudidaya yang menjadi target
obsrvasi peneliti di kelurahan ini. Diantaranya pembudidaya dengan
meAggunakan TTG sprinkle water yaitu pembudidaya UD ridho, pembudidaya
Ari®, pembudidaya Dalimunthe, pembudidaya Nisa, dan pembudidaya aekriung.
Keﬁma para pengusaha pembudidaya bibit sawit ini berada di Kelurahan
Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

4.2.2 Kondisi Pembudidaya Bibit Sawit UD Ridho
Gambar 4. 1 Kebun Sawit UD Ridho

Sumber : Dokumen penelitian (2024)

Pada gambar 4.1 dapat dilihat pembudidaya bibit sawit UD ridho
sudah beroperasi sejak tahun 2016. Namun mulai menggunakan TTG
sprinkle water sejak tahun 2019. UD Ridho terletak di Kelurahan
= Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu. Yang
¥ mana pada saat ini luas bibit sawit yang dimiliki UD ridho seluas kurang
lebih 3 hektar. Yang mana jumlah bibit yang ada di dalam tiga hektar
. tersebut mencapai 7000 bibit sawit (Mbah, 2024). Pada gambar 4.1 peneliti
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©
T melaksanakan observasi di usaha dagang milik bapak ridho. Awal mula UD

Q,’r ridho tertarik untuk mengadopsi sprinkle water ini dilatarbelakangi
informasi yang didapat dari saudaranya yang berada di Jawa. Saudara dari
pak ridho sudah menggunakan speaker water sejak 3 tahun. Hasil
wawancara mengatakan bahwa proses niat untuk memasang sprinkle water
~ pak ridho mendapatkan arahan dan petunjuk dari saudaranya yang berada di
— Jawa. Sehingga pak ridho memberanikan diri untuk mencoba
2 menginstalisasi sprinkle water di lahan bibit sawit miliknya. Awal mula
(= : . . .
— pemasangan tidak ada kendala yang dirasakan oleh pak ridho. Hanya saja
= butuh kesabaran dan ketelitian dikarenakan pemasangan dipandu oleh
« Saudaranya yang berada di Jawa lewat video call WhatsApp. Sehingga pak
2 ridho mengatakan bahwa di awal pemasangan terkendala di waktu yang
D cukup lama sekitar 1 bulan setengah sampai selesai pemasangan. Pasca
A pemasangan atau instalisasi proses operasional mesin sprinkle water ini
g’ berjalan dengan lancar. Dan sampai saat peneliti wawancarai terakhir tidak
ada kendala yang dialami atau kerusakan yang dialami oleh mesin. Dalam
melaksanakan observasi ini peneliti dan pengelola UD ridho melakukan
wawancara terhadap tujuan penelitian. Yang mana penelitian ini dilakukan
di Kelurahan perdamaian di jalan kampung songo. Peneliti dan pemilik serta
pengelola dari UD rindho banyak memberikan informasi tentang
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti terkait tentang teknologi
tepat guna sprinkle water yang telah digunakan oleh UD ridho sejak tahun
2019 artinya sudah 5 tahun UD ridho mengadopsi teknologi tepat guna ini

lw e}did

4.2.3 Kondisi Pembudidaya Bibit Sawit UD ARIF

Gambar 4. 2 Kebun Sawit UD Arif
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Pada gambar 4.2 dapat dilihat pembudidaya bibit sawit Arif berada di
Kelurahan perdamaian yang terletak di jalan SMA 2 Rantau Selatan. Yang
sudah beroperasi sejak tahun 2014, namun mulai menggunakan teknologi
tepat guna sprinkle water pada tahun 2018. Pada saat ini kondisi lahan yang
dikelola oleh pembudidaya bibit sawit Arif ini seluas satu setengah hektar.
Dengan jumlah bibit sawit mencapai 2.300 bibit sawit. Pembudidaya bibit
- sawit Arif telah beberapa kali melakukan penjualan bibit sawit kepada para
pembeli baik itu pribadi ataupun dari perusahaan (Arif, 2024). Awal mula
— pak Arif tertarik untuk mengadopsi sprinkle water ini dilatarbelakangi oleh

informasi yang diberikan bapak ridho yang juga merupakan tetangga dari
« bapak Arif. Hasil wawancara mengatakan pak Arif niat untuk
ﬁ menginstalisasi sprinkle water ini atas arahan dari pak Arif yang telah
© menggunakan springkel water 2 tahun lebih awal. Sehingga dengan bujuk
A rayu serta keuntungan yang didapat dengan menggunakan sprinkle water
“CJ membuat pak Arif bersemangat untuk memasangnya. Pada saat instalisasi
Pak Arif dibantu oleh dua pekerja yang memasang alat sprinkle water bapak
ridho. Hanya membutuhkan waktu 8 hari alat sprinkle water sudah terinstal
dan dipakai oleh pak Arif dalam proses budidaya bibit sawit miliknya. Pada
gambar 4.2 peneliti melaksanakan observasi di usaha dagang milik bapak
Arif. Yang mana pada saat melaksanakan observasi ini peneliti dan
pengelola UD Arif melakukan wawancara terhadap tujuan penelitian. Yang
mana pernyataan ini dilakukan di Kelurahan perdamaian di jalan sekolah,
bapak Arif banyak memberikan informasi terkait pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti terhadap alat teknologi tepat guna miliknya.
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Kondisi Pembudidaya Bibit Sawit Aekriung
Gambar 4. 3 Kebun Sawit UD Iwan
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Sumber : Dokumnen penelitian (2024)
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©
& Pada gambar 4.3 dapat dilihat pembudidaya bibit sawit aikriung
2 berada di Kelurahan perdamaian yang terletak di jalan aekkriung. Yang
© mana usaha budidaya bibit sawit ini sudah beroperasi sejak tahun 2020 dan
sudah menggunakan TTG sprinkle water sejak saat usaha bibit sawit ini
dibuka. Pada saat ini luas lahan yang dikelola oleh pembudaya bibit sawit
ini seluas 3 hektar yang mana dengan jumlah bibit sawit mencapai 6000
— batang bibit sawit. Pengelola dan pemilik bibit sawit ini telah bekerjasama
c dengan perusahaan yang ada di Kabupaten Labuhan batu dalam
— mendistribusikan dan menjual bibit sawit dan ada juga masyarakat pribadi
o yang langsung membeli kepada sang pemilik (lwan, 2024). Untuk usaha
5, bibit sawit yang dimiliki oleh pak Ilwan ini merupakan cabang dari usaha
o bibit sawit UD ridho. Sehingga untuk cerita dan sejarah pra pemasangan
;U sampai saat terakhir peneliti wawancarai sama halnya dengan proses di UD
o ridho. Pada gambar 4.3 peneliti melaksanakan observasi di usaha dagang
< milik bapak iwan. Yang mana pada saat melaksanakan observasi ini peneliti
dan pengelola UD iwan melakukan wawancara terhadap tujuan penelitian.
Yang mana pernyataan ini dilakukan di Kelurahan perdamaian di jalan
sekolah, bapak iwan banyak memberikan informasi terkait pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti terhadap alat teknologi tepat guna
miliknya.
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b O

Kondisi Pembudidaya Bibit Sawit Nisa
Gambar 4. 4 Kebun Sawit UD Nisa

neiy e)sng NN !tw eydio ye

- o

Sumber : Dokumen peneltian (2024)

Pada gambar 4.4 dapat dilihat pembudidaya bibit sawit Nisa berada di
Kelurahan perdamaian yang terletak di jalan danau balai B. Yang mana
usaha bibit sawit ini sudah beroperasi sejak tahun 2022 dan sudah
menggunakan teknologi sprinkle water pada saat pertama beroperasi. Pada

g.? saat ini luas lahan yang dimiliki oleh usaha bibit sawit Nisa seluas 2 hektar,
o dengan jumlah bibit sawit mencapai 2500 batang bibit sawit. Pengelola dan
&' pemilik bibit sawit sudah tiga kali melaksanakan panen atau penjualan bibit
sawit kepada kepribadi atau kepada pemerintah Kabupaten (Bangun, 2024).
Awal mula UD Nisa tertarik untuk mengadopsi dan menginstalisasi sprinkle
water di lahan bibit sawit miliknya dikarenakan melihat beberapa rekan
sesama pembudidaya seperti pak ridho dan pak Arif sudah menggunakan
alat ini sejak 2 tahun sampai 3 tahun belakangan. Hal itu membuat UD nisa
penasaran dan bertanya kepada pak ridho dan pak Arif bagaimana tentang
alat sprinkle water. Singkat cerita UD Nisa mulai mengadopsi sprinklel
water setelah 3 tahun pak ridho dan pak Arif menggunakan TTG ini. Maka
berdasarkan cerita hasil dari wawancara penulis menyimpulkan bahwa UD
Nisa terinspirasi dari usaha milik pak ridho dan pak Arif. Pada gambar 4.4
peneliti melaksanakan observasi di usaha dagang milik bapak iwan. Yang
mana pada saat melaksanakan observasi ini peneliti dan pengelola UD Nisa
- melakukan wawancara terhadap tujuan penelitian. Yang mana pernyataan
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©
T ini dilakukan di Kelurahan perdamaian di jalan sekolah, bapak Nisa banyak

2 memberikan informasi terkait pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
© peneliti terhadap alat teknologi tepat guna miliknya.

©
4.26 Kondisi Pembudidaya Bibit Sawit Dalimunthe

Gambar 4. 5 Kebun Sawit UD Kingkong
y i ,

NN W

LN

-

Sumber : Dokumen peneltia (2024) '

Pada gambar 4.5 dapat dilihat pembudidaya bibit sawit Dalimunthe
berada di Kelurahan perdamaian yang terletak di jalan danau bale a, yang
mana usaha bibit sawit ini sudah beroperasi sejak tahun 2020 dan sudah
menggunakan teknologi sprinkel water sejak pertama memulai usaha
pembudidayaan bibit sawit. Pada saat ini luas lahan yang dikelola oleh
pembudidaya bibit sawit seluas 2 hektar setengah. Yang mana dengan
" jumlah bibit sawit mencapai 5000 bibit sawit. Pengelola dan pemilik bibit
sawit telah bekerja sama juga dengan beberapa perusahaan yang ada di
Kabupaten Labuhan batu dalam mendistribusikan dan menjual bibit sawit
ini dan ada juga beberapa masyarakat pribadi yang membelinya secara
langsung (Lek, 2024). Pada gambar 4.5 peneliti melaksanakan observasi di
usaha dagang milik bapak iwan. Yang mana pada saat melaksanakan
observasi ini peneliti dan pengelola UD Kingkong melakukan wawancara
terhadap tujuan penelitian. Yang mana pernyataan ini dilakukan di
Kelurahan perdamaian di jalan sekolah, bapak kingkong banyak
memberikan informasi terkait pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh

peneliti terhadap alat teknologi tepat guna miliknya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pemanfaatan teknologi tepat

3guna springkel water dalam memberdayakan ekonomi pembudidaya bibit
—sawit di Kelurahan Perdamaian Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
ZLabuhan Batu dapat disimpulkan bahwa, kehadiran sprinkle water ini sangat
Emudah dimengerti bagaimana mekanisme pemasangan dan operasionalisasi
onya. Hal itu terbukti dari pernyataan yang disampaikan oleh kelima para
=pembudidaya yang tidak merasa ada kesulitan dan kesusahan bagaimana cara
Smereka mulai dari instalisasi sampai dengan proses penyiraman berlangsung
“tidak mengalami kesulitan dan kesusahan, kemudian dapat memenuhi
c%q(ebutuhan masyarakat khususnya para pembudidaya bibit sawit Ini juga
—dapat dibuktikan bahwa para pembudidaya di daerah modern ini sangat
membutuhkan sprinkle water sebab dengan hadirnya sprinkle water ini
kebutuhan masyarakat seperti efektivitas waktu, tenaga, dan biaya dapat
teratasi dengan alat teknologi ini, dan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
pendapatan dan perekonomian masyarakat pembudidaya bibit sawit yang ada
di Kelurahan Perdamaian Kabupaten Labuhan Batu Kecamatan Rantau
Selatan. Ini juga terbukti dari paparan yang disampaikan oleh para informan
bahwa para pembudidaya mengalami peningkatan pendapatan yang cukup
signifikan bahkan sampai 200% dari pendapatan sebelum menggunakan
sprinkle water.

6.2¢n5aran
E Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan yang telah

)
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_ditemukan di atas ada beberapa saran yang diajukan penulis, sebagai berikut:

Pembudidaya bibit sawit diharapkan menjalin kerjasama dengan pihak lain
seperti pemerintah atau swasta untuk memudahkan dalam mencari modal
(dana).

Pembudidaya bibit sawit diharapkan terus belajar untuk memahami dalam
penggunaan dan perawatan teknologi tepat guna.

Untuk pihak pemerintah baik itu swasta diharapkan selalu memperhatikan
para petani khususnya pembudidaya bibit sawit agar selalu memberikan
pendampingan dan pelatihan kemudian penyadaran kepada pembudidaya
yang lain agar segera beradaptasi dengan menggunakan teknologi ini.
Pembudidaya yang telah mengadopsi TTG Sprinkel Water agar
memberitahukan atau mensosialisasikan TTG ini kepeada pemudidaya
tradisional yang lain.
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g LAMPIRAN
La@piran 1
E* INSTRUMEN PENELITIAN
S Judul Indikator | Sub Indikator Uraian Teknik
7—?- Pengumpulan
= Data
Pemanfaatan |Teknologi tepat| 1. Partisipasi Partisipasi Observasi
TekRologi Tepat| guna lebih seperti apa
Gtha Sprinkel mudah yang Wawancara
ter Dalam dimengerti diberikan? ;
Mefnberdayakan| mekanismenya Siapayang | Dokumentasi
konomi ikut
Pembudidaya berpartisipasi
it Sawit di ?
Kelurahan Siapa yang
Perdamaian membangkitk|
Kecamatan an kaingin
Rantau Selatan keikutsertaan
Kabupaten dalam

Labuhan Batu

penggunaan
TTG ini?
Apa manfaat
terhadap
partisipasi
yang
dilakukan?
Apakah ada
kendala yang
dirasakan
dalam
keikutsertaan
implementasi
TTG ini?

2. Komunikasi

Komunikasi
seperti apa
yang
dilakukan?
Siapa saja
yang terlibat
dalam
kegiatan

komunikasi
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Lampiran 3
QO
: REDUKSI DATA
éémanfaatan Teknologi Tepat Guna Sprinkel Water Dalam Memberdayakan
© Ekonomi Pembudidaya Bibit Sawit di Kelurahan Perdamaian
§_ Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu
:lnforman Indikator Hasil observasi dan wawancara
Ridho Teknologi tepat guna [Penguasaan pemahaman dan
Arif lebih mudah dimengerti |keikutsertaan para pembudidaya bibit
|W$ mekanismenya sawit dengan menggunakan teknologi
ﬁgﬂgllirc]mg tepat guna springkel water mampu
i mengubah kebiasaan-kebiasaan
= tradisional masyarakat para
= pembudidaya menuju ke inovasi baru
dengan mengadopsi teknologi tepat
guna ini dalam merawat budidaya
bibit sawit yang mereka miliki. Dan
mereka para pembudidaya ikut
langsung atau berpartisipasi langsung
terhadap alat yang mereka miliki
serta dianggap cukup menguasai TTG
springkel water. Sehingga dapat
memberikan nilai tambah baik dari
W segi ekonomi pendapatan, waktu,
E’: tenaga, dan juga tentunya biaya yang
1 dikeluarkan.
—
Ricﬁm Dapat memenuhi Masalah-masalah yang mereka alami
Arif’ kebutuhan masyarakat |pra pemasangan ataupun pasca
Iw@ instalisasi sprinkle water di usaha
BaRgun bibit sawit mereka. Tidaklah terlalu
Kangkong banyak dan rumit. Hanya ada
beberapa pembudidaya yang

mengalami problematika dalam hal
ekonomi saat instalasi awal atau
modal yang kurang, sehingga mereka
mencoba meminjam kepada saudara
dan itu menjadi solusi dari masalah
atau problematika yang dialami
ketika menggunakan sprinkle water.
Problematika lain setelah
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pemasangan sejauh ini  hampir 5
bahkan sampai 6 tahun pemasangan
tidak mengalami  kendala atau
problematika yang serius. Hanya saja
ada beberapa bahan yang sudah
termakan usia sehingga perlu diganti
dan itu tidak menjadi problematikal
oleh pembudidaya bibit sawit.

=

Ridho

Arif

lwap

Baagun

Kaffgkong
QO

nery

Peningkatan Pendapatan
Dan Ekonomi

pembudidaya mengalami peningkatan
pendapatan dan ekonomi yang cukup
signifikan itu dibuktikan dari jawaban
pertanyaan-pertanyaan peneliti yang
mereka katakan bahwa keuntungan
dengan menggunakan sprinkle water
ini bisa dua tiga kali lipat untungnya.
Atau 100 sampai 150% peningkatan
ekonomi. Misalnya saja jika sebelum
menggunakan sprinkle water|
pembudidaya dalam satu bulan harus
mengeluarkan  biaya  operasional
sebesar 5 juta rupiah, namun setelah
menggunakan sprinkle water para
pembudidaya hanya mengeluarkan
biaya operasional perbulan sebesar
500 sampai 1 juta. Sehingga para
pembudidaya bersyukur telah
mengadopsi sprinkle water dalam
usaha bibit sawit yang mereka geluti.
Karena sangat membantu prosesnyal

dan ekonomi mereka.
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